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pembahm organisasi itu dapat berjalan
dan efektif, desam pemba.han terencana di O
perlu mempertimbangakan beberapa fﬂktm' .
satunya vang terpenting adalah mempertimba
WWWWM( M

Salah satu kerangka pikir mengenai b
organisasi dikembangkan oleh Cameron &
(1999), yaitu model Competing Value
Model ini disusun untuk menginterf

i

internal perusahaan, intergrasi, dan ke |
aspek yvang menekankan pada o dengan 2.

lingkungan eksternal perusahaan,

inovasi, dan persaingan. Kedua dimensi M aspek-
aspek yang menyertainya) tersebut secara bersama-
sama akan memberikan empat alternatif budaya
organisasi.

Masing-masing alternatif budaya organisasi,

dilihat melalui enam kunci budaya organisasi, yaitu  kuesioner vang sudah dmdagtam hahm
(1) hﬁfa‘f’?”Stlk Dominan; (2) Kepemimpinan: Indonesia Metode kuesioner adalah mﬁﬁe'f"
Organisasi; (3) Pengelolaan Karyawan; (4) Perekat pengumpulan data penelitian dengan
Organisasi; (3) Penekanan Strategis; (6) Kriteria daftar pertanvaan vang berisi aspek
Sukses. diukur, yang harus dijawab atau dikerjakan oleh

OCAI (organizational Cultural Assessment mbyekpenditm:.hﬂmmamm mm

[nventory) merupakan suatu instrumen vang it pmeﬁnmemmw kempndm mﬂm
dikembangkan oleh Profesor Robert Quinn dan Kim

Cameron. Instrumen ini digunakan untuk memberi
penilaian terhadap budava perusahan saat ini dan
memetakan keinginan perubahan organisasi melalui
4 budava organisasi yaitu can, adecrachy, market dan
Hierarchy. Instrumen ini mampu melihat

perusahaan dengan budaya yang saat ini divakini.
Melalui memetakan kesenjangan ini, m m
dilakukan upaya yang sistematis untuk i

perubahan sehingga kesenjangan ini
(Cameron &Queen, 2005).

QCAI sebagai
memetakan budaya organisasi di so
telah diuicobakan di beberapa pe
dari level siaff
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Pemersatu Hubungan 4A

Penekanan Strateg GA
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Aspek relevansi isi dan cakupan isi dari validitas
<1 juga berkaitan erat dengan aspek konsistensi
nternal dan reliabilitas alat ukur, Relevansi isi dari
«buah alat ukur dapat dinilai secara kuantitatif, dengan
mengkorelasikan masing-masing aitem pertanyaan

dari alat ukur tersebut dan mengkorelasikan masing-
masing aitem dengan keseluruhan item. Prinsipnya,

<atu atem dengan aitem lainnva hendaknva berkorelasi
<edanyg, dan masing-masing aitem berkorelasi dengan
<kor total aitem. Aitem pertanyaan dengan koefisien
korelasi aitem-total kurang dari 0.30 hende
dibuang dan jika periu ditulis ulang (Azwar, 2013).
Berkaitan dengan proses adaptasi alat ukur
OCAL bisa disimpulkan bahwa aitem dengan koefisien
korelasi aitem-total kurang dari ﬁ;ﬁ'ﬂ mhl
mendapatkan perhatian dan
vang perlu diberikan MWM' |
wnuhmn ulang. Pu'hmm |

tidak dld&patkm perbedaan budaya m‘ﬂmﬁ
berdasarkan jenis perusahaan profit dan mpmﬁ,
kedua jenis perusahaan ini sama-sama memili
budaya vang dominan yaitu budaya MM- S g
Hanya saja jenis perusahaan Non-profit memiliki nilai
yang leblh tmgga (Mean: 33,33; Qﬂ* iﬁ m ik
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— ar 0:352, 0,065, 0227, 0.388, 0.293 dan 0450
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| aitem yang mengindikasikan aspek-aspek dim
Hmdm%bel Market Culture, berada dalam satu kelompok fa

et yang idak  yang sama, yaitu berada dalam satu m
| hw melalui  komponen yang sama.

s melihat indikator MSA (Measure of Sﬂ
Tekn - m Adeguacy) dengan memperhatikan tabel Ants
5 * Matrices pada output SPSS. Item-item yang liar
- :H. | ‘;ﬁ _ . & Hﬁi valid adalah item-item y

N g dengan nilai diatas atau sama dengan 0.5. Aiten
Yang terindikasi MSA dengan nilai djbawah
‘hamap sebagai aitem yang tidak valid, ve
aitem yang bukan berada dalam safu faktﬂr

erdasarkan indikator MSA pada 9
Calture Dimension Anti4

bahwa altem-aitem
dimens; Market Culture,

faktﬁr mg sa ke
alau sam vaitu memiliki nilai MSA lebi
. deﬂgan 0.5. o
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. Aitem 2B diduga tidak berada daias
wcracy karena nilai MSA < 0.5 guts

dimensi adho D
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EllLli
akan menghasiikan item-item vang benar e
mengindikasikan aspek-aspek dimensi adl ,.,._'i?
Setelah mengeluar item 2B dan 3B, maka dilaits
lagi pengujian ulang dan dihasilkan bahwa um
4B. 5B. dan 6B sudah valid dan hanva menjel:
dimensi Adhocracy. Fakta tersebut Illt“ﬂgal'ahm
kesimpulan bahwa aitem 2B dan 3B perlu dilakuks
peninjauan ulang mengenai kemampuannya me '
aspek pola kepemimpinan (aitem 2B) dan aSpek
kelola karyawan (aitem 3B) dalam dimensi Adhocs
pada popuiasi yang diukur
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Berdasarkan hasil ujj analisis faktor pada

Nimensi Hierarcy Culture, diperoleh fakta bahwa ; i
item yang mengindikasikan aspek-aspek dimens;
Hierarcy Culture, idak berada dalam satu kel

faklor yang sama, yaitu berada dalam saty k kelosapol

component yang sama.

Fakta lain yang mendukung adalah
melihat indikator MSA (Measure of Sampling Adﬂ]'l!ﬂq)

dengan memperhatikan tabel Anti-images Matrices
pada output SPSS. Aitem 1D, 3D, 4D, 5D. dan 6D

sudah valid dan hanya menjelaskan dimensi Hierarcy
Culture. Fakta tersebut mengarahkan pada kesimpulan
bahwa aitem 3B perlu dilakukan peninjauan ulang
mengenai kemampuannya mewakili aspek pola
kepemimpinan (item 3D) dalam dimensi Hierarcy
Culture pada populasi vang diukur.

Alat ukur (instrumen) yang baik harus
mengukur dengan benar (valid) dan konsisten (andal,
reliabel). Sekaran (dalam Zulganef, 2006) menyatakan
bahwa suatu instrumen penelitian memiliki reliabilitas
memadai jika koefisien Alpha Cronbach lebih bmr
atau sama dengan 0,70.

Pada kelompok aitem Clan Culture Dimension.

hasil uji menggunakan SPSS menunjukkan koefisien
alpha cronbach sebesar 0,840. Disimpulkan bahwa
kelompok aitem Clan Culture Dimension ini reliabel.
Artinya kelompok aitem Clan Culture Dimension dapat

diandalkan untuk mengukur pada kriteria populasi sama.

Pada kelompok aitem Adhocracy Culture
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Cﬂﬂmbehan dmdmnda&an mmkmmkmm
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Instrument mampu mengukur pada dua dimens -
pada dimensi Clan Cuttmdemket Cﬁm
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